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Abstrak

Masa transisi dari remaja menuju dewasa awal adalah fase krusial dalam perkembangan individu,
terutama bagi mereka yang merantau untuk melanjutkan pendidikan akibat terbatasnya pilihan
program studi di daerah asal. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 2023, tercatat dari
total 7,8 juta mahasiswa di Indonesia, 597.210 di antaranya merupakan mahasiswa perantau yang
belajar di Jakarta. Mahasiswa ini menghadapi berbagai tantangan, termasuk penyesuaian lingkungan,
tekanan akademis, masalah keuangan, dan rasa kesepian. Dukungan sosial dari teman sebaya menjadi
faktor penting dalam membantu mereka mengatasi tantangan ini dan meningkatkan kesejahteraan
psikologis, khususnya pada aspek otonomi, hubungan sosial, dan keseimbangan emosi. Penelitian
kuantitatif ini, melibatkan 301 mahasiswa perantau berusia 18-25 tahun, menunjukkan bahwa dukungan
teman sebaya berpengaruh signifikan terhadap kesejahteraan psikologis sebesar 23,6%, dengan
korelasi 0,486 dan determinasi 0,236. Temuan ini menegaskan pentingnya peran teman sebaya dalam
mendukung kesejahteraan psikologis.

Kata Kunci: Dukungan Sosial, Teman Sebaya, Kesejahteraan Psikologis, Mahasiswa Perantau
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Abstract
The transition from adolescence to emerging adulthood is a crucial phase in individual development,
particularly for those who move away from home to pursue higher education due to limited program
options in their hometowns. According to data from the Indonesian Central Statistics Agency (BPS) in
2023, of the 7.8 million university students in Indonesia, 597,210 are students studying in Jakarta away
from their home regions. These students face various challenges, including environmental adjustments,
academic pressures, financial issues, and feelings of loneliness. Peer social support plays a vital role in
helping them overcome these challenges and enhances psychological well-being, particularly in the
aspects of autonomy, social relationships, and emotional balance. This quantitative study, involving 301
students aged 18-25 who study away from home, shows that peer support significantly influences
psychological well-being by 23.6%, with a correlation of 0.486 and a determination coefficient of 0.236.
These findings underscore the importance of peer relationships in supporting psychological well-being.

Keywords: Social Support Peers, Psychological Well-being, Migrant Students

PENDAHULUAN

Perkembangan manusia berlangsung dalam beberapa tahap, mulai dari bayi hingga
usia lanjut, dengan tantangan unik di setiap fasenya. Salah satu tahap penting adalah
peralihan dari remaja ke dewasa awal, atau emerging adulthood, yang umumnya terjadi
pada rentang usia 18-25 tahun (Santrock, 2017). Pada tahap ini, banyak individu memilih
merantau untuk melanjutkan pendidikan, terutama karena keterbatasan program studi di
daerah asal mereka. Bdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) 2023, dari 7,8 juta
mahasiswa Indonesia, 597.210 di antaranya merupakan perantau yang melanjutkan studi
di Jakarta. Di Universitas Tarumanagara, mayoritas dari 12.363 mahasiswa berasal dari luar
daerah, yang mengharuskan mereka untuk tidak hanya unggul dalam prestasi akademik,
tetapi juga menyesuaikan diri dengan lingkungan baru. Mahasiswa perantau kerap
menghadapi berbagai tantangan yang dapat memengaruhi kesejahteraan psikologis
mereka.

Penelitian oleh Kurniawan dan Eva (2020) menunjukkan bahwa kesejahteraan mereka
cenderung lebih rendah, khususnya dalam dimensi otonomi dan penguasaan lingkungan.
Faktor utama yang memengaruhi kondisi ini antara lain adalah kesulitan finansial,
manajemen waktu, dan perbedaan budaya. Ryff dan Singer (1996) mendefinisikan
kesejahteraan psikologis sebagai kondisi dengan enam dimensi utama, seperti
penerimaan diri, otonomi, dan penguasaan lingkungan, yang dipengaruhi oleh berbagai
faktor termasuk dukungan sosial dan strategi koping. Ryff dan Singer (2008) menjelaskan

terdapat enam dimensi kesejahteraan psikologis, yaitu: Penerimaan diri (self-acceptance),
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Hubungan positif dengan orang lain (positive relations with others), Otonomi (autonomy),
Penguasaan lingkungan (environmental mastery), Tujuan hidup (purpose of life),
Pertumbuhan pribadi (personal growth).

Menurut Smet (1994), dukungan sosial merupakan bentuk keterlibatan individu
dengan lingkungannya, yang menciptakan dorongan dan dukungan yang memberikan
rasa nyaman, dihargai, dan dipedulikan oleh orang-orang di sekitarnya. Khususnya,
dukungan sosial dari teman sebaya berperan penting dalam meningkatkan kesejahteraan
psikologis mahasiswa yang merantau. Teori Sarafino (dalam Monazah, 2020)
menyebutkan lima aspek dukungan sosial, yaitu dukungan emosional, dukungan
penghargaan, dukungan instrumental, dukungan informasi, dan dukungan jaringan sosial.
Teman sebaya dapat menyediakan dukungan emosional, informasi, serta bantuan praktis
lainnya. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa dukungan teman sebaya dapat
meningkatkan kesejahteraan psikologis serta berfungsi sebagai pelindung dari masalah
mental (Turja et al, 2017), dan membantu mengurangi kesepian, terutama di masa
pandemi COVID-19 (Hardiani & Andromeda, 2021). Selain memberikan kenyamanan
emosional, perhatian, dan bantuan dalam mengatasi tantangan hidup, dukungan ini juga
memperkuat ikatan antar mahasiswa yang menghadapi pengalaman serupa. Pendekatan
ini terbukti efektif dalam membantu mahasiswa mengatasi tantangan mental, terutama
melalui model teman sebaya yang memungkinkan adanya dukungan timbal balik di
antara individu dengan pengalaman hidup yang mirip (Song, 2017).

Selain itu, beberapa kajian sistematis mengindikasikan bahwa dukungan dari
kelompok sebaya, mentoring, dan pembelajaran kolaboratif berdampak positif pada
pengurangan kecemasan dan stres, meskipun diperlukan penelitian tambahan untuk
memverifikasi efektivitasnya secara menyeluruh (Pointon-Haas et al, 2023). Dukungan
teman sebaya juga ditemukan meningkatkan rasa kebersamaan dan keterikatan di
lingkungan kampus, yang penting untuk meningkatkan kesejahteraan mental dan
mengurangi perasaan terisolasi (Smith et al., 2022). Adapun pernyataan lain yang
menunjukkan bahwa teman sebaya berperan sebagai pelindung terhadap dampak negatif
kecemasan dan depresi terhadap prestasi akademik, sehingga mahasiswa yang merasakan
dukungan tinggi dari teman sebaya cenderung memiliki ketahanan akademik yang lebih
baik (Goselin & Rickert, 2022).

Namun, tidak semua penelitian mendukung peran positif dukungan teman sebaya.
Sebuah kajian oleh Johnson dan Riley (2019) menemukan bahwa mahasiswa yang

berperan sebagai penyedia dukungan teman sebaya mengalami penurunan dalam aspek
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flourishing atau kepuasan hidup, yang menunjukkan adanya beban psikologis tambahan
bagi pemberi dukungan (Johnson & Riley, 2019). Selain itu, sebuah tinjauan sistematis oleh
John et al. (2018) menunjukkan bahwa dukungan teman sebaya tidak selalu efektif
meningkatkan kesejahteraan mental mahasiswa; sebagian besar penelitian tidak
menunjukkan peningkatan signifikan dalam kesejahteraan psikologis mahasiswa yang
terlibat dalam program dukungan sebaya (John et al., 2018). Di lingkungan akademis yang
kompetitif, dukungan teman sebaya yang berlebihan dapat menyebabkan tekanan sosial
tambahan, yang justru memperburuk stres dan kecemasan mahasiswa (Brady et al., 2017).
Dalam konteks mahasiswa minoritas, dukungan ini juga tidak selalu efektif dalam
mengurangi dampak negatif dari diskriminasi dan isolasi sosial yang mereka alami. Studi
oleh Juang et al. (2016) menemukan bahwa bagi sebagian mahasiswa, dukungan teman
sebaya kurang efektif dalam mengatasi stres yang timbul dari diskriminasi, sehingga
dukungan dari keluarga atau komunitas lain sering kali diperlukan (Juang et al., 2016).
Berdasarkan perbedaan temuan ini, penelitian ini akan mengeksplorasi pengaruh
dukungan teman sebaya terhadap kesejahteraan psikologis mahasiswa perantau di
Universitas X. Harapannya, penelitian ini dapat memberikan wawasan yang lebih
mendalam dan menjadi dasar bagi pengembangan program dukungan yang lebih efektif

di lingkungan universitas.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan instrumen berupa kuesioner terstruktur yang terbagi
dalam dua bagian utama. Bagian pertama mengukur dukungan sosial dari teman sebaya,
sementara bagian kedua menilai kesejahteraan psikologis mahasiswa. Kuesioner ini dibuat
dengan skala Likert, yang berfungsi untuk menilai sikap, pendapat, dan persepsi individu
atau kelompok mengenai suatu fenomena sosial (Sugiyono, 2017). Terdapat variasi pilihan
jawaban dalam item-item kuesioner ini. Berdasarkan pendapat Azwar (2014), variasi skala
Likert yang menunjukkan tingkat persetujuan mencakup: Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S),
Netral (N), Tidak Sesuai (TS), dan Sangat Tidak Sesuai (STS). Kata "sesuai" digunakan sebagai
respons untuk mengukur kondisi diri subjek, sehingga subjek mempertimbangkan sejauh
mana pernyataan tersebut mencerminkan kondisi atau perilakunya.

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi sejauh mana dukungan sosial dari teman
sebaya dapat memengaruhi kesejahteraan psikologis individu. Dalam kajian ini, sampel yang
digunakan terdiri dari 300 responden yang berusia antara 18 hingga 25 tahun, mencakup

206 wanita dan 95 pria. Pemilihan sampel dilakukan menggunakan teknik purposive
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sampling, yang bertujuan untuk memperoleh responden yang sesuai dengan kriteria
penelitian. Data dikumpulkan melalui kuesioner yang dirancang khusus untuk mengukur
variabel yang diteliti. Untuk itu, penelitian ini menggunakan skala Likert sebagai instrumen
pengukuran untuk mengevaluasi kedua variabel tersebut. Kesejahteraan psikologis diukur
dengan menggunakan adaptasi dari skala RPWB yang dikembangkan oleh Kumambong
(2023), yang berlandaskan pada teori Ryff (1989) dan mencakup enam aspek dengan total
21 item. Dan, dukungan sosial diukur melalui adaptasi skala Student Social Support Scale
dari Kumambong (2023) yang merujuk pada teori Sarafino dan Timothy (2011), dengan
mencakup lima aspek juga terdiri dari 18 item. Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai
Cronbach alpha untuk pengukuran kesejahteraan psikologis mencapai 0,933, yang
menunjukkan reliabilitas yang sangat baik, sementara nilai Cronbach alpha untuk
pengukuran dukungan sosial sebesar 0,905, juga menunjukkan tingkat reliabilitas yang
memadai.
Berikut karakteristik demografi responden akan ditampilkan dalam tabel berikut.

Tabel 1. Jenis Kelamin

Jenis Kelamin

Jumlah Percent Valid Cumulative
Percent Percent
Va Laki-Laki 95 316 31.6 316
lid Perempuan 206 68.4 68.4 100.0
Total 301 100.0 100.0
Tabel 2. Usia
Usia
Jumlah Percent Valid Percent  Cumulative Percent
Valid 18 15 5.0 5.0 5.0
19 33 11.0 11.0 15.9
20 68 22.6 22.6 385
21 84 27.9 27.9 66.4
22 49 16.3 16.3 82.7
23 31 10.3 10.3 93.0
24 13 43 43 97.3
25 8 2.7 2.7 100.0
Total 301 100.0 100.0
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Tabel 3. Tinggal Bersama

Saat Ini Tinggal Bersama

Jumlah Percent Valid Percent Cumulative
Percent
Valid  Kos 224 74.4 74.4 74.4
Saudara 77 25.6 25.6 100.0
Total 301 100.0 100.0
Tabel 4. Daerah Asal
Asal
Jumlah Percent  Valid Percent Cumulative
Percent
Valid  Bali 36 12.0 12.0 12.0
Jawa Barat (diluar 67 22.3 22.3 342
Jabodetabek)
Jawa Tengah 29 9.6 9.6 439
Jawa Timur 37 12.3 12.3 56.1
Kalimantan 29 9.6 9.6 65.8
NTB 3 1.0 1.0 66.8
NTT 12 4.0 4.0 70.8
Papua 4 1.3 1.3 721
Sulawesi 23 7.6 7.6 79.7
Sumatera 61 20.3 20.3 100.0
Total 301 100.0 100.0
Tabel 5. Fakultas / Jurusan
Fakultas
Jumlah Percent Valid Cumulative
Percent Percent
Valid  Arsitek 15 5.0 5.0 5.0
Ekonomi & Bisnis 31 10.3 10.3 15.3
Fikom 17 5.6 5.6 209
Hukum 24 8.0 8.0 289
Kedokteran 17 5.6 5.6 34.6
Psikologi 159 52.8 52.8 87.4
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Seni Rupa dan Desian 12 4.0 4.0 914

Teknik 10 33 33 94.7
Teknologi Informasi 16 53 53 100.0
Total 301 100.0 100.0

Tabel 5. Tahun Angkatan

Tahun Angkatan

Jumlah Percent Valid Cumulative
Percent Percent

Valid 2019 5 1.7 1.7 17
2020 14 47 47 6.3
2021 148 492 492 55.5
2022 54 17.9 17.9 734
2023 80 26.6 26.6 100.0
Total 301 100.0 100.0

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil uji regresi, ditemukan bahwa dukungan sosial memiliki pengaruh
signifikan terhadap kesejahteraan psikologis mahasiswa perantau. Hal ini terlihat dari nilai
korelasi (R) sebesar 0,489 dan koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,237, yang
mengindikasikan bahwa dukungan sosial memberikan kontribusi sebesar 23,7% terhadap
kesejahteraan psikologis mahasiswa rantau. Sisanya, yaitu 77,3%, dipengaruhi oleh faktor-
faktor lain. Data ini disajikan dalam Tabel 7.

Tabel 7. Analisis Regresi

Model Summary

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate

1 4897 239 237 10.673

Hasil dari uji ANOVA mengonfirmasi bahwa model signifikan, dengan nilai F sebesar
93.986 dan tingkat signifikansi <0,001. Hal ini menunjukkan bahwa dukungan sosial dapat
mempengaruhi kesejahteraan psikologis secara signifikan. Persamaan regresi yang
diperoleh adalah Y = 44,360 + 0,548X, yang mengartikan bahwa setiap peningkatan
dukungan sosial sebesar satu unit akan meningkatkan kesejahteraan psikologis sebesar
0,548. Nilai t hitung sebesar 9.695, yang lebih besar dari t tabel (1,968), menunjukkan
bahwa dukungan sosial memiliki pengaruh signifikan terhadap kesejahteraan psikologis

mahasiswa rantau. Rincian hasil ini dapat dilihat pada Tabel 8 dan Tabel 9.
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Tabel 8. Anova

ANOVA®
Model Sum of df Mean F Sig.
Squares Square
1 Regressi 10706.494 1 10706.49 93.98 <.001
on 4 6 b
Residual 34060.736 299 113.916
Total 44767.229 300

Tabel 9. Coefficients

Coefficients?

Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
1 (Constant) 44.360 4.287 10.347 <.001
Dukungan sosial .548 057 489 9.695 <.001

Penelitian ini menunjukkan bahwa dukungan sosial dari teman sebaya memiliki dampak
pengaruh signifikan terhadap kesejahteraan psikologis mahasiswa perantau. Temuan ini
selaras dengan studi sebelumnya yang mengungkapkan bahwa hubungan dengan teman
sebaya dapat memperkuat berbagai aspek kesejahteraan psikologis, seperti kemandirian,
pengendalian lingkungan, perkembangan diri, hubungan sosial yang sehat, tujuan hidup,
dan penerimaan diri (Hanson et al, 2016). Studi lain juga menekankan peran vital
dukungan sosial teman sebaya sebagai pelindung dari berbagai tantangan psikologis
(Turja et al., 2017).

Dukungan sosial dianggap sebagai salah satu faktor utama yang menunjang
kesejahteraan psikologis individu (Ryff, 1989). Dukungan ini dirasakan ketika individu
memandang perhatian, penghargaan, dan bantuan yang diterimanya dengan sikap positif
serta merasa tenang (Suaida, 2015). Sumber dukungan sosial dapat berasal dari orang tua,
anak, keluarga lainnya, teman, atau komunitas di sekitarnya. Namun, beberapa penelitian
menunjukkan bahwa pengaruh teman terhadap kebahagiaan dan sikap positif seseorang
lebih kuat dibandingkan keluarga (Cable et al., dalam Blieszner, 2014).

Menurut Blieszner (2014), orang dewasa cenderung lebih mengandalkan teman
daripada keluarga, terutama karena banyak dari mereka yang meninggalkan rumah untuk
pendidikan, pekerjaan, atau memulai kehidupan mandiri. Hal ini diperkuat oleh pernyataan

Estiane (Saphira et al., 2022) bahwa pada tahap ini individu mulai mandiri, meninggalkan
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keluarga, dan lebih sering bersosialisasi dengan teman atau pasangan, sehingga
dukungan sosial dari teman dan pasangan menjadi sangat penting.

Penerimaan dukungan sosial memberikan perasaan disayangi, diterima, dihargai,
dan diperhatikan bagi individu (Putri, 2020). Hal ini meningkatkan kenyamanan serta
kepercayaan diri mereka dalam berbaur dengan lingkungan sosial, seperti keluarga,
komunitas, organisasi, atau institusi. Selain itu, dukungan sosial mendorong individu untuk
mengembangkan karakter positif, seperti mengamalkan kebaikan, saling membantu, dan
memberi dukungan saat dibutuhkan. Dukungan sosial sangat penting dalam masa
peralihan menuju dewasa. Semakin banyak dukungan sosial yang diperoleh, semakin
rendah kemungkinan individu menghadapi tekanan psikologis, karena dukungan ini dapat

mengurangi beban mereka dalam menghadapi masalah (Wijaya & Utami, 2021).

SIMPULAN

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dukungan sosial teman sebaya memiliki
pengaruh signifikan terhadap kesejahteraan psikologis mahasiswa perantau. Dukungan
sosial teman sebaya berperan penting dalam meningkatkan kesejahteraan psikologis,
terutama dalam aspek-aspek seperti otonomi, penguasaan lingkungan, dan hubungan
sosial yang positif. Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang juga
menemukan bahwa dukungan sosial, khususnya dari teman sebaya, mampu melindungi
individu dari berbagai tekanan psikologis. Berdasarkan temuan penelitian ini, disarankan
agar pihak universitas lebih memfasilitasi program- program yang mendukung interaksi
sosial antar mahasiswa, terutama bagi mahasiswa perantau. Program pendukung seperti
kelompok belajar, kegiatan sosial, dan bimbingan teman sebaya dapat membantu
memperkuat dukungan sosial dan meningkatkan kesejahteraan psikologis mahasiswa.
Selain itu, penting bagi mahasiswa untuk aktif membangun hubungan dengan teman
sebaya untuk memperkuat jaringan sosial yang dapat mendukung kesejahteraan mereka

selama masa perkuliahan.
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